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ABSTRAK
Siti Arifah Aryani (2009) : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran
Berorientasi Pada Aktivitas Siswa (PBAS) Dengan
Metode Buzz Group Siswa Kelas VIII MTs
Mathlabul Ulum Tapung.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
melalui penerapan Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Aktivitas Siswa
(PBAS) Dengan Metode Buzz Group Siswa Kelas VIII MTs Mathlabul Ulum
Tapung. Di mana penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas,
yaitu suatu penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dengan cara melakukan tindakan-tindakan tertentu agar
dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas
secara lebih profesional.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum
pada semester genap tahun ajaran 2008/2009. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi yang dilakukan oleh guru bidang studi Matematika.
Observasi dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dengan 3 kali tindakan dengan
menerapkan Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Aktivitas Siswa (PBAS)
Dengan Metode Buzz Group. Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui keadaan
sekolah, guru dan siswa. Data tentang hasil belajar siswa diperoleh melalui lembar
tes hasil belajar matematika siswa sebelum tindakan dan sesudah tindakan.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini analisis deskriptif,
berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan hasil
belajar matematika melalui penerapan Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada
Aktivitas Siswa (PBAS) Dengan Metode Buzz Group. Ini dapat dilihat dari
peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada pertemuan sebelum tindakan rata-
ratanya 58,75, sedangkan rata-rata setelah penerapan Strategi Pembelajaran
Berorientasi Pada Aktivitas Siswa (PBAS) Dengan Metode Buzz Group) adalah
65,88 pada siklus I, 69,88 pada siklus II, dan  77,5 pada siklus III.
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ملخص
السعى لتقیة نتیجة تعلم الریضیة من خلال تطبیق خطة التعلیم التى تواجھ ( : ٩٠٠٢)ستى عارفھ أریانى 
لدى التلامیذ فى puorG zzuBبطریقة ( SABP)الى حركة التلامیذ 
.الفصل الثمن بالمدرسة الثنویة الإسلامیة  مطلب العلوم تابونج
لدى التلامیذ فى الفصل puorG zzuBبطریقة ( SABP)ھذا البحث یستھدف حركة التلامیذ
البحثعملیة الفصل وھو ویكون البحث بحث . الثمن بالمدرسة الثنویة الإسلامیة  مطلب العلوم تابونج
فى الفصل أو لترقیة نتیجة تعلم الریاضیة ومساوة استیعاب , التطبیقى المستھدف لتصلیح نقائص التعلیم
.یقة فعل العلمیات المعینة لتصلیح و ترقیة التطبیقات فى الفصل بالاطقانالتلامیذ فى الفصل بطر
الدراس فى الفصلالفصل الثمن بالمدرسة الثنویة الإسلامیة  مطلب العلومتلامیذافراد النحث 
مراقبة ثلاث مقابلات و ثلاث عملیات البحثھذا فىوالالة المستعملة ٩٠٠٢/٨٠٠٢الشفع من الدراسى 
و قام بالتوثیق لیعرف puorG zzuBبطریقة ( SABP)حركة التلامیذ التى توجھ فى ة التعلیمخطبتطبیق 
من خلال او راقة من اتبار التلامیذموجدت البیات عن حاصل تعل. التلامیذین ولمدرسوالمدرسةحال ا
.الریاضیة قبل العمل و بعدهمحاصل تعل
الریاضیة من خلال تطبیق خطة میة حاصل تعلعلى تحلیل البیانات خلصت الباحثة ان توجد ترق
مونرھا من ترقیة حاصل تعلی. puorG zzuBبطریقة ( SABP)حركة التلامیذ التى توجھ فى التعلیم
فى ٨٨,٩٦فى المرة الأولى و ٨٨,٥٦وعلى ان بعده بمعدل ٥٧,٨٥یعنى فى المقابلة قبل العلم بمعدل 
.   ةفى المرة الثالث٠٥,٧٧المرة الثانیة و 
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ABSTRACT
Siti Arifah Aryani (2009): Improving Mathematics Learning Achievement
through the Implementation of Student’s
Learning Activity Oriented Strategy by Using
Buzz Group Method at 8th Grade Students of
MTs Mathlabul Ulum Tapung.
This study was planned to improve student’s mathematics learning
achievement through the implementation of student’s learning activity oriented
strategy by using buzz group method at 8th grade students of MTs Mathlabul
Ulum Tapung. The kind of research was class room action research, a practical
study which aims to improve the law level of student’s mathematic learning
achievement in class and generalize the ability of the studens in class by the way
the particular learning in class professionally.
The subject of the research was 8th grade students of MTs Mathlabul Ulum
Tapung at the second semester 2008/2009. the instrument used in this research
were observation and the documentation. Observation was done by mathematic
teacher implementing student’s activity oriented strategy by using buzz group
method. Documentation was use to know the condition of the school, teacher and
students. The data of the student’s learning achievement was obtained from the
student’s mathematic achievement test before and after the action.
Data analysis technique used in this research was descriptive analize.
Based on the result of data analysis, it can be concluded that the implementation
of student’s learning activity oriented strategy by using buzz group method could
improve student’s learning achievement. It can be seen from the improvement of
student’s learning activity by using buzz group method of students learning
achievement average before the research shown 58,75 while student’s learning
achievement average after the research were 65,88 at cycle I, 69,88 at cycle II and
77,5 at cycle III.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang berkembang pesat
dan mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia, karena hampir
semua ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan matematika. Dalam
kurikulum sekolah, proses pembelajaran matematika yang melibatkan siswa
secara aktif sangat penting. Hal ini disebabkan agar siswa dapat
mengembangkan matematika, berpikir logis, rasional, kritis, ilmiah dan
berpandangan luas dalam menyelesaikan masalah.1 Sehingga begitu
pentingnya peranan matematika dalam kehidupan maka perlu mendapat
perhatian yang intensif dan perlu dikuasai dengan sebaik-baiknya.
Begitu pula dalam dunia pendidikan tingkat SMP/MTs matematika
merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Sebagaimana yang tercamtum
dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, bahwa mata pelajaran matematika
yang tercantum dalam ruang lingkup kelompok mata pelajaran ilmu
pengetahuan dan teknologi tingkat SMP/MTs dimaksudkan untuk memperoleh
kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, serta membudayakan
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri.2
Selain itu, alasan lain perlunya siswa belajar matematika juga
dikemukakan oleh Cornellius yang dikutip dalam Abdurrahman, yaitu:
1. Matematika merupakan sarana berpikir yang jelas dan logis.
1 Noraini Idris. Pedagogi Dalam Pendidikan Matematik..Selangor Darul Ehsan: 2001
2 E. Mulyasa. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bandung:  2007. Halaman 47
22. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
3. Sarana mengenai pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.
4. Matematika merupakan sarana untuk mengembangkan kreatifitas.
5. Sarana mengembangkan kesadaran terhadap perkembangan
budaya.3
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dilihat pentingnya penguasaan
matematika dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. maka
yang perlu diperhatikan pentingnya penguasaan matematika tersebut adalah
hasil belajar siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan
pada saat ini. Oleh karena itu seorang pendidik perlu menyiapkan sebuah
strategi dan metode pembelajaran secara terprogram.
Pendapat di atas sejalan dengan ungkapan Dick dan Carey (1985) yang
dikutip oleh Wina Sanjaya, bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu set
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar pada siswa, dan tentunya cara yang dapat
digunakan untuk melaksanakan strategi tersebut adalah menggunakan
metode.4 Artinya, dengan menggunakan strategi dan metode pembelajaran
yang terprogram, maka hasil belajar siswa yang secara umum dipandang
sebagai perwujudan nilai yang diperoleh siswa melalui proses pembelajaran
juga akan lebih baik.
Selain strategi dan metode, maka kemampuan yang dimiliki setiap
siswa juga berpengaruh pada hasil belajar karena dengan kemampuan yang
berbeda pada setiap siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan guru
3 Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: 2003.
Halaman 253.
4 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Standar Proses
Pendidikan. Jakarta: 2007. Halaman 124
3menyebabkan hasil belajar yang dicapai berbeda pula. Menurut Clark dalam
Ahmad Sabri bahwa hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh
kemampuan siswa,5 artinya selebihnya dipengaruhi oleh lingkungan.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
matematika MTs. Mathlabul Ulum Tapung, usaha telah dilakukan oleh guru
mata pelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar siswa
diantaranya dengan menjelaskan kembali kepada siswa materi yang belum
dimengerti sebelum diadakan ujian blok, memberikan contoh-contoh soal
yang bervariasi, memberikan tugas dirumah yaitu mengerjakan soal-soal yang
telah dirangkum guru dari berbagai sumber dan mengadakan perbaikan
ulangan (remedial). Namun secara umum hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini sesuai hasil belajar
siswa secara individu di MTs Mathlabul Ulum belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) 60%6, dengan gejala-gejala yang dapat
ditanggapi sebagai berikut:
1. Lebih kurang 60% siswa tidak dapat menyelesaikan soal latihan yang
diberikan guru.
2. Hanya 20% siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah bila diberikan oleh
guru, sedangkan yang lain hanya meniru.
3. Jika diberikan pertanyaan sebagian siswa yang dapat menjawab.
5 Ahmad Sabri. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching. Ciputat: 2007.
Halaman 45
6 Wawancara penulis dengan Guru Matematika MTs Mathabul Ulum, Ibu Widya
Handayani, S.Pd
44. 75% hasil dari ujian blok (ulangan harian) siswa belum mencapai kriteria
ketuntasan minimum.
Berdasarkan gejala di atas maka permasalahan yang muncul yaitu
bagaimana guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan
strategi dan metode pembelajaran yang tepat, karena penerapan strategi dan
metode pembelajaran yang tepat adalah langkah awal dalam mencapai hasil
pembelajaran yang diharapkan, karenanya selalu menjadi perhatian guru
dalam pembelajaran. Selain itu juga guru dituntut mampu melaksanakan
strategi dan metode pembelajaran tersebut secara profesional.
Perbaikan dalam pembelajaran harus senantiasa dilakukan agar tujuan
pembelajaran tercapai, salah satunya adalah dengan langkah menerapkan
strategi PBAS dengan metode Buzz Group. Hal ini sesuai yang dikemukakan
oleh Wina Sanjaya bahwa strategi PBAS sebagai salah satu bentuk inovasi
dalam memperbaiki kualitas belajar mengajar untuk membantu peserta didik
agar bisa  mandiri dan kreatif sehingga memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat menunjang kepribadian yang mandiri.7
Artinya, dengan kemampuan dimiliki tersebut diharapkan kelak lulusan dapat
menjadi anggota masyarakat yang sesuai tujuan pendidikan nasional yang
dicita-citakan, karena bukan hanya ingin membentuk manusia cerdas, akan
tetapi juga membentuk manusia yang bertakwa, berbudi pekerti yang luhur
dan memiliki keterampilan.
7 Wina Sanjaya. Op. Cit. Halaman 136
5Selain sebagai strategi pembelajaran yang menekankan kepada
aktivitas siswa secara optimal untuk memperoleh hasil belajar yang seimbang
dan terpadu antara kemampuan intelektual (kognitif), sikap (afektif) dan
keterampilan (psikomotor).8 Salah satu metode yang juga menekankan pada
aktivitas siswa adalah metode Buzz Group. Metode Buzz Group yaitu metode
belajar yang terbagi dalam beberapa kelompok-kelompok kecil. Langkah-
langkah metode Buzz Group yaitu kelas dibagi dalam beberapa kelompok
kecil untuk melakukan diskusi singkat dengan mengemukakan ide-ide untuk
memecahkan masalah yang didiskusikan dan kemudian dilaporkan.
Meskipun demikian dalam metode Buzz Group bukan berarti peran
guru semakin kecil, guru tetap berperan secara optimal agar proses
pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal.9 Hal ini sesuai dengan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bahwa guru dalam
pembelajaran ditempatkan sebagai fasilitator dan mediator yang membantu
agar proses pembelajaran siswa berjalan dengan baik.10
Berdasarkan teori diatas bahwa metode Buzz Group adalah satu
metode yang lebih menekankan kepada aktivitas siswa sehingga dengan
demikian dapat diterapkan dalam strategi PBAS, dan salah satu materi
matematika yang cocok dengan strategi dan metode tersebut adalah pokok
bahasan bangun ruang. Sehingga penulis tertarik untuk mengangkat masalah
ini pada pokok bahasan bangun ruang pada sub pokok bahasan prisma dengan
melakukan penelitian yang berjudul: “Upaya Meningkatan Hasil Belajar
8 Wina Sanjaya. Op.Cit.. Halaman 135
9 Hisyam Zaini. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta: 2007. Halaman 124
10 Kunandar. Guru Profesional. Jakarta: 2007. Halaman 113
6Matematika Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS)  dengan Metode Buzz Group Siswa Kelas VIII
MTs Mathlabul Ulum Tapung”.
B. Penegasan Istilah
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari salah
pengertian terhadap judul penelitian diatas, maka penulis menjelaskan
beberapa istilah yang digunakan dalam judul penelitian yaitu:
1. Meningkatkan adalah menaikkan.11 yaitu meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.
2. Hasil adalah sesuatu yang diperoleh dari kegiatan yang telah dikerjakan,
diciptakan baik secara individu maupun kelompok.12
3. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya.13 Jadi hasil belajar dalam hal ini adalah
akibat akhir dari kegiatan atau apa yang dicapai dalam suatu aktivitas
belajar.
4. Penerapan adalah kemampuan siswa untuk menggunakan atau menerapkan
materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru menyangkut
penggunaan aturan.14
11 Badadu dan Sultan Mohammad Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta:
1994. Halaman 1514
12 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 2003.
Halaman 15
13 Slameto. Op.Cit.. Halaman 2
14 Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional. Bandung: 2004. Halaman 100
75. Strategi pembelajaran adalah suatu cara pandang dan pola pikir guru
dalam mengajar.15
6. Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) adalah strategi
pembelajaran yang menekankan kepada aktivitas siswa secara optimal.16
7. Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.17
8. Buzz Group adalah sebuah metode pembelajaran, dimana kelas dibagi
kedalam kelompok-kelompok kecil berjumlah 3-5 siswa untuk melakukan
diskusi singkat tentang suatu masalah.18
9. Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode
Buzz Group adalah pembelajaran yang menekankan kepada aktivitas siswa
yang dilakukan dengan langkah membagi kelas kedalam beberapa
kelompok kecil dengan jumlah anggota kelompok 3-5 orang siswa.
Merujuk pada penegasan istilah yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan maksud dari judul ini adalah usaha yang dilakukan guru untuk
menciptakan suasana belajar yang lebih efektif sehingga dapat meningkat hasil
belajar matematika siswa, melalui pemberian kesempatan kepada siswa agar
lebih aktif dalam mengikuti pelajaran di kelas dengan menekankan kepada
aktivitas siswa secara optimal. Jika hasil belajar siswa meningkat maka guru
dapat mengevaluasi pencapaian materi yang diberikan khususnya matematika,
apakah telah mencapai ketuntasan maksimal atau belum.
15 Masnur Muslich. KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangan. Jakarta: 2008.
Halaman 67.
16 Wina Sanjaya. Op. Cit. Halaman 135
17 Ibid
18 Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 2008. Halaman 9.
8C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala yang penulis
paparkan, maka permasalahan yang teridentifikasi adalah sebagai berikut:
a. Hasil belajar siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum masih tergolong
rendah yaitu belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimum
(SKBM).
b. Tingkat penguasaan siswa tentang matematika masih tergolong rendah,
khusunya pokok bahasan bangun ruang sub pokok bahasan prisma.
c. Strategi dan metode yang digunakan guru bersifat monoton / tidak
bervariasi.
d. Belum maksimalnya usaha yang dilakukan siswa untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.
e. Strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS)
dengan menggunakan metode Buzz Group belum pernah diterapkan
oleh guru yang bersangkutan.
2. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang
diteliti mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan, maka untuk
memudahkan dalam melakukan penelitian, penulis akan membatasi
masalah yang diteliti sehingga penelitian difokuskan pada penerapan
strategi PBAS dengan metode Buzz Group siswa Kelas VIII MTs
Mathlabul Ulum Tapung pada sub pokok bahasan prisma.
93. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu,
“Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan
strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
metode Buzz Group siswa Kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung pada
pokok bahasan Prisma?”
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah adalah untuk
mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar matematika melalui
penerapan strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa
(PBAS) dengan Metode Buzz Group pada pokok bahasan bangun ruang
siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain:
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan
salah satu strategi yang dapat diterapkan di kelas khususnya pada mata
pelajaran matematika.
b. Bagi Kepala Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
rangka perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan
sekolah.
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c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu
sumbangan terhadap dunia pendidikan dan dijadikan landasan berpijak
dalam penelitian berikutnya.
d. Bagi siswa, dapat berfikir dan kreatif dalam memecahkan masalah
melalui strategi dan pendekatan pembelajaran yang dilakukan sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar matematika.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Teoretis
1. Hasil Belajar Matematika
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku melalui interaksi antara individu dengan
lingkungan. Proses tersebut merupakan urutan kegiatan yang berlangsung
secara berkesinambungan, bertahap, bergilir dan terpadu yang secara
keseluruhan mewarnai dan memberikan karakteristik terhadap belajar
mengajar.
Salah satu indikator yang menentukan keberhasilan siswa adalah
ditentukan dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa tersebut. Hasil
belajar secara umum dipandang sebagai perwujudan nilai yang diperoleh
siswa melalui proses pembelajaran.1 Ini berarti bahwa optimalnya hasil
belajar siswa bergantung pula pada proses belajar siswa dan proses
mengajar guru.
Beberapa pendapat tentang pengertian hasil belajar di kemukakan
oleh Isnaq sebagaimana yang dikutip oleh Nana bahwa hasil belajar adalah
taraf pencapaian materi oleh siswa di dalam proses belajar dan penguasaan
materi yang disampaikan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Hasil
1 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: 2006.
Halaman 35
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belajar adalah perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa setelah
penyelesaian proses belajar mengajar.2
Dari pengertian di atas maka dapat terlihat bahwa hasil belajar
merupakan tingkah laku dalam bentuk skor dan angka yang diperoleh dari
serangkaian tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah proses
pembelajaran.
Hasil belajar siswa dipengaruhi faktor utama yaitu faktor dari
lingkungan dan faktor yang datang dari diri siswa terutama
kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Disamping
faktor kemampuan yang dimiliki siswa juga ada faktor lain yaitu
motivasi, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan, ketekunan,
sosial, ekonomi, fisik dan psikis.3
Sungguhpun demikian hasil yang dapat diraih bergantung dari
lingkungan. Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan
mempengaruhi hasil belajar ialah kualitas pengajaran, yaitu tinggi
rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai
tujuan pengajaran karena pada hakikatnya hasil belajar tersirat dalam
tujuan pengajaran. Hal ini sejalan dengan teori belajar di sekolah (Theory
Of School Learning) dari Bloom yang mengatakan ada tiga variabel utama
dalam teori belajar disekolah yaitu karakteristik individu, kualitas
pengajaran dan hasil belajar siswa.
Secara garis besar menurut beberapa pendapat di atas maka dapat
dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:
2 Nana Sudjana. Op. Cit..
3 Ahmad Sabri. Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching. Ciputat: 2007.
Halaman 45
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a. Faktor internal, yaitu kondisi (situasi) yang ada dalam diri siswa
sendiri, misalnya kemampuan, motivasi, minat dan perhatian, sikap
dan kebiasaan, ketekunan, sosial, ekonomi, fisik dan psikis.
b. Faktor eksternal, yaitu kondisi yang ada di luar pribadi, misalnya
sarana belajar yang cukup, ruang belajar yang nyaman dan lainnya.
c. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa meliputi
strategi dan metode yang tepat, efisiensi waktu dan lainnya.
Selain itu suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil jika
memiliki indikator hasil dalam proses belajar mengajar yaitu:
a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai hasil
prestasi yang tinggi, baik secara individu maupun kelompok
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai
siswa dengan baik, secara individu maupun kelompok.4
Hasil belajar yang dicapai juga dapat dikelompokkan menjadi
beberapa  tingkatan yaitu:
a. Istimewa/maksimal, yaitu jika seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
b. Baik sekali/optimal, yaitu jika sebagian besar (76% - 99%)
bahan pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa.
c. Baik/minimal, yaitu jika bahan pelajaran yang diajarkan hanya
(60% - 75%) saja dikuasai oleh siswa.
d. Kurang, yaitu jika bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari
60% dikuasai siswa.5
4 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi balajar mengajar. Jakarta:
2006. Halaman 120
5Ibid.. Halaman 122.
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Dengan melihat indikator dan persentase tingkat keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran, maka dapat diketahui seberapa berhasil
pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru.
2. Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Aktivitas Siswa (PBAS)
Strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS)
dipandang sebagai strategi yang menekankan pada aktivitas siswa secara
optimal untuk memperoleh hasil belajar yang optimal untuk memperoleh
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan
psikomotor secara optimal6.
Dari konsep PBAS diatas artinya ada dua hal yang harus dipahami
yaitu dipandang dari sisi:
a. Pembelajaran, Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa
(PBAS) menekankan kepada aktivitas siswa secara optimal. Artinya
PBAS menghendaki keseimbangan antara aktivitas fisik, mental
termasuk emosional dan aktivitas intelektual. Oleh karena itu, kadar
PBAS tidak hanya bisa dilihat dari aktivitas fisik saja, tetapi juga
aktivitas mental dan intelektual. Seorang siswa yang tampaknya
hanya mendengarkan saja, tidak berarti memiliki kadar PBAS yang
rendah dibanding dengan siswa yang sibuk mencatat. Sebab, mungkin
saja siswa yang diam itu secara mental ia aktif, misalnya menyimak,
menganalisis dalam pikirannyadan menginternalisasi nilai dari setiap
informasi yang disampaikan, begitu juga sebaliknya.
6 Wina Sanjaya. Op Cit.. Halaman 135
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b. Hasil belajar, Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa
(PBAS) menghendaki hasil belajar yang seimbang dan terpadu antara
kemampuan intelektual (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan
(psikomotor) artinya pembentukan siswa secara utuh merupakan
tujuan utama dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu PBAS berbeda dengan proses pembelajaran yang
selama ini banyak berlangsung yang banyak diarahkan pada menghafal
informasi yang disajikan oleh guru.
Dalam buku Strategi pembelajaran Wina mengemukakan bahwa
secara khusus strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa
(PBAS) bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih
bermakna dan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki.7 Artinya,
melalui PBAS tidak hanya dituntut untuk menguasai sejumlah informasi,
tetapi juga bagaimana memanfaatkan informasi tersebut untuk
kehidupannya, kemudian melalui PBAS diharapkan tidak hanya
kemampuan intelektual saja yang berkembang tetapi juga seluruh pribadi
siswa termasuk sikap dan mental.
Dihubungkan dengan tujuan pendidikan nasional yang ingin
dicapai yang bukan hanya membentuk manusia yang cerdas, akan tetapi
juga yang lebih penting adalah membentuk manusia yang bertakwa dan
memiliki keterampilan disamping memiliki sikap dan budi pekerti yang
7 Wina Sanjaya. Op Cit.. Halaman 136
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luhur, maka Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS)
merupakan strategi yang cocok untuk dikembangkan.
Keberhasilan penerapan Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas
Siswa (PBAS) dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh Wina
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya:
a. Guru
Dalam proses pembelajaran, guru merupakan ujung tombak
yang sangat menentukan keberhasilan Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) karena guru merupakan orang yang
berhadapan langsung dengan siswa. Faktor guru yang mempengaruhi
menurut Wina antara lain faktor kemampuan guru, sikap profesional
guru dan latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar guru.8
Pertama, Faktor kemampuan guru karena guru yang
mempunyai kemampuan yang tinggi akan bersikap kreatif dan inovatif
yang selamanya akan mencoba dan mencoba menerapkan berbagai
penemuan baru yang dianggap lebih baik untuk membelajarkan siswa.
Kedua, sikap profesional guru, guru yang profesional selamanya akan
berusaha untuk mencapai hasil yang maksimal. Ketiga, latar belakang
pendidikan dan pengalaman mengajar guru, dengan latar belakang
pendidikan yang tinggi memungkunkan guru memiliki pandangan dan
wawasan yang luas terhadap variabel-variabel pembelajaran.
8 Wina Sanjaya. Op Cit.. Halaman 138
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b. Sarana belajar
Keberhasilan implementasi PBAS juga dapat dipengaruhi oleh
ketersediaan sarana belajar seperti ruang kelas dan setting tempat
duduk siswa, media dan sumber belajar.9 Kondisi ruang kelas beserta
penataannya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan PBAS karena dengan ruang kelas dengan penataan yang
baik akan membuat siswa mempunyai motivasi dan gairah untuk
belajar. Dalam penerapan PBAS menghendaki siswa aktif dalam
belajar karenanya Setting tempat duduk siswa didesain dengan baik
dan tidak bersifat statis, agar dapat didesain berpindah-pindah dan bisa
digunakan sesuai kebutuhan. Pemanfaatan media dan sumber belajar
sangat mempengaruhi keberhasilan penerapan PBAS, karena PBAS
merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan multi metode
dan multi media yang memungkinkan sisa belajar dari berbagai
sumber informasi secara mandiri baik media cetak maupun elektronik.
c. Lingkungan belajar
Lingkungan belajar yang mempengaruhi keberhasilan PBAS
yaitu, lingkungan fisik dan lingkungan psikologis.10 Lingkungan fisik
seperti keadaan dan kondisi sekolah serta jumlah guru, sedangkan
lingkungan psikologis yaitu kondisi iklim sosial yang ada di
lingkungan sekolah.
9 Wina Sanjaya. Op Cit.. Halaman 139
10 Ibid..
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Adapun tahapan-tahapan dari strategi Pembelajaran Berorientasi
pada Aktivitas Siswa (PBAS) adalah:
a. Siswa belajar secara langsung dan adanya keinginan siswa
menciptakan iklim belajar yang kondusif
b. Mencari dan memanfaatkan setiap sumber belajar yang relevan
dengan tujuan pembelajaran
c. Melakukan prakarsa / menjawab / mengajukan pertanyaan,
berusaha memecahkan masalah sehingga terjadi interaksi multi
arah
d. Mengevaluasi sendiri hasil pembelajaran
e. Mandiri dalam melaksanakan tes dan tugas-tugas yang harus
dikerjakan
f. Menyusun laporan baik tertulis maupun lisan berkenaan
dengan hasil belajar yang diperoleh siswa.11
Dengan adanya tahapan-tahapan tersebut diharapkan penerapan
PBAS akan lebih maksimal dengan menuntut guru agar lebih kreatif dan
inovatif sehingga mampu menyesuaikan kegiatan mengajar yang
dilakukan guru dengan gaya dan karakteristik belajar siswa.
3. Metode Buzz Group
Metode Buzz Group adalah sebuah metode diskusi dalam
kelompok kecil yang terbagi menjadi 2-8 kelompok dalam satu kelompok
besar (kelas).12 Dalam metode Buzz Group ini proses interaksi antara dua
atau lebih individu bahkan semua individu kelompok terlibat, saling tukar
menukar pengalaman, informasi dan memecahkan masalah yang
dimaksudkan untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti tentang segala sesuatu.
11 Wina Sanjaya. Op Cit.. Halaman 140
12 Roestiyah. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: 2008. Halaman 9.
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Dalam metode ini manfaat yang dapat diperoleh antara lain dapat
membantu siswa belajar berfikir dari sudut pandang suatu subjek bahasan
dengan memberi mereka praktek berfikir, memberi kesempatan kepada
siswa untuk memformulasikan penerapan suatu prinsip, memberi
kesempatan untuk saling mengemukakan pendapat, mempertinggi
partisipasi siswa secara individual, mengembangkan rasa sosial  karena
bisa saling membantu dalam memecahkan masalah serta mendorong rasa
kesatuan.
Namun demikian secara umum metode Buzz Group juga memiliki
kelemahan antara lain: karena didorong untuk menggunakan pengetahuan
dan pengalaman dalam memecahkan masalah memungkinkan siswa untuk
berbeda pendapat dan saling mempertahankan pendapat sehingga
memerlukan waktu yang panjang, dalam metode ini menghendaki
pembuktian logis dengan fakta-fakta dan tidak merupakan jawaban dugaan
atau coba-coba, tidak dapat dipakai dalam kelompok besar dan sangat
mungkin dikuasai oleh siswa yang suka berbicara. Metode ini sangat
cocok digunakan jika masalah itu mengandung beberapa aspek atau bagian
yang perlu dibahas secara khusus dan jika waktu yang tersedia untuk
membahas masalah itu terbatas serta jika siswa yang lamban dan kurang
berminat untuk berpartisipasi. Oleh karena itu, untuk meminimalisir
kelemahan metode Buzz Group ini memiliki tahapan-tahapan antara lain:
a. Guru membentuk kelompok yang anggotanya terdiri 3-5 orang siswa
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b. Masing-masing kelompok berdiskusi mambahas soal-soal yang
diberikan guru dan mengeluarkan ide-ide dalam mencari jawaban soal,
sehingga siswa akan termotivasi dalam menyelesaikan soal-soal dari
guru.
c. Menunjuk perwakilan setiap kelompok kecil untuk mempresentasikan
jawaban yang telah didapat oleh setiap kelompok.
d. Guru menugaskan salah seorang siswa atau beberapa siswa untuk
merangkum hasil pembahasan akhir laporan tersebut.
e. Terakhir guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap proses dan
hasil diskusi.
4. Hubungan Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Aktivitas Siswa
(PBAS) dengan Metode Buzz Group
Strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS)
adalah strategi yang menekankan pada aktivitas siswa secara optimal yang
menghendaki keseimbangan antara aktivitas fisik, mental termasuk
emosional dan aktivitas intelektual dengan tujuan utama pembentukan
siswa secara utuh dalam proses pembelajaran. Strategi ini dapat
dilaksanakan dengan metode Buzz Group yang lebih menekankan kepada
aktivitas siswa, hal ini sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya bahwa
metode Buzz Group bisa diterapkan dalam strategi Pembelajaran
Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS).13
13 Wina Sanjaya. Op. Cit.. Halaman 102
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Dalam proses belajar mengajar PBAS diwujudkan dalam berbagai
bentuk kegiatan, seperti mendengarkan, berdiskusi, memproduksi sesuatu,
menyusun laporan, memecahkan masalah dan lain sebagainya. Begitu pula
dalam metode Buzz Group tujuan utama metode ini adalah untuk
memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan
memahami pengatahuan siswa, serta untuk untuk membuat suatu
keputusan. Kegiatan-kegiatan tersebut sangat mendorong adanya keaktifan
siswa, keaktifan siswa itu ada yang dapat diamati seperti mengerjakan
tugas dan berdiskusi dan ada pula yang tidak seperti menyimak dan
mendengarkan. Aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar sebenarnya
dapat diketahui secara pasti oleh siswa itu sendiri, namun demikian salah
satu hal yang dapat dilakukan oleh seorang guru adalah mengetahui kadar
dari PBAS tinggi, sedang atau lemah yang dapat dilihat dari beberapa
kriteria penerapan PBAS. Kriteria tersebut menggambarkan sejauhmana
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran baik dalam perencanaan
pembelajaran, proses pembelajaran maupun dalam mengevaluasi hasil
pembelajaran, jadi semakin siswa terlibat dalam ketiga aspek tersebut
maka semakin tinggi kadar PBASnya.
5. Hubungan Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Aktivitas Siswa
(PBAS) Metode Buzz Group dengan hasil belajar
Dalam pelaksanaan Strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) metode Buzz Group siswa sangat dituntut untuk
terlibat aktif selama proses pembelajaran. Ini sesuai dengan hakikat
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Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa yang menghendaki tidak
hanya aktivitas fisik saja, tetapi juga aktivitas mental dan intelektual.
Sama halnya dengan pembelajaran menggunakan Buzz Group dimana
siswa dituntut untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Keaktifan dan
kreatifitas siswa dalam pembelajaran sangat mempengaruhi hasil dari
pembelajaran, artinya jika siswa aktif maka hasil yang diharapkan akan
lebih baik, begitu juga sebaliknya.
Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS)
menghendaki hasil belajar yang seimbang dan terpadu antara kemampuan
intelektual (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotor).
Artinya pembentukan siswa secara utuh merupakan tujuan utama dalam
proses pembelajaran.
B. Penelitian Relevan
Dalam penelitian relevan, penulis tidak menemukan penelitian yang
sama dengan judul penelitian ini. Namun yang mirip adalah penelitian yang
dilakukan oleh Sri Irniyati mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, dengan judul penelitian “Peningkatan Motivasi dan
Prestasi Siswa Melalui Strategi PBAS Pokok Bahasan Jamur pada Siswa
Kelas X MA Ma’arif Borobudur”. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan
adalah “Upaya Meningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan
Strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
Metode Buzz Group Siswa Kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung”.
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Penelitian yang dilakukan Sri Irniyati memfokuskan meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar siswa, sedangkan penulis memfokuskan kepada hasil
belajar matematika siswa. Hasil yang diperoleh fakta bahwa dengan
menggunakan strategi PBAS juga meningkatkan hasil belajar matematika
siswa, dengan demikian juga akan mengarah kepada tercapainya tujuan yang
diinginkan.
C. Konsep Operasional
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:
1. Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Aktivitas Siswa dengan
Metode Buzz Group sebagai Variabel Bebas (Independent)
Strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
Metode Buzz Group merupakan variabel bebas, proses pembelajaran ini
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Tahap perencanaan
Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah sebagai berikut :
1) Merumuskan tujuan pembelajaran dan menyusun rancangan
pembelajaran.
2) Memilih sumber belajar yang diperlukan dan menentukan media
pembelajaran yang akan digunakan.
3) Mempersiapkan bahan pembelajaran sub pokok bahasan prisma.
4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis
pelaksanaan strategi dan metode yang dilakukan.
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b. Tahap proses pembelajaran
1) Guru menanyakan kesiapan siswa baik secara fisik, mental,
emosional dan intelektual dalam proses pembelajaran.
2) Guru memberikan informasi tentang kegiatan yang harus dilakukan
yaitu pada materi bangun ruang.
3) Guru membentuk kelompok yang beranggotakan 3-5 siswa.
4) Siswa belajar secara langsung melalui pengalaman nyata.
5) Adanya keinginan siswa untuk menciptakan iklim belajar yang
kondusif
6) Siswa terlibat dalam mencari dan memanfaatkan setiap sumber
belajar yang tersedia yang relevan dengan tujuan pembelajaran.
7) Pengujian materi.
8) Guru memberikan soal kepada setiap kelompok.
9) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang diberikan.
10) Setiap kelompok saling membahas tugas yang diberikan dan saling
memahami antara anggota kelompok.
11) Masing-masing anggota kelompok berdiskusi tentang jawaban
yang paling benar dan saling menjelaskan tentang jawaban yang
dianggap paling benar.
12) Guru memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa yang
memerlukannya.
13) Beberapa kelompok diberikan  kesempatan untuk menjelaskan
hasil diskusi.
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14) Guru memberikan nilai plus kepada masing-masing kelompok
yang dapat menjelaskan dan menjawab dengan benar.
15) Setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusinya.
16) Guru membantu siswa dalam menarik kesimpulan.
17) Guru memberikan PR.
c. Evaluasi
Evaluasi dilakukan ketika kerja kelompok dalam mengerjakan LKS
d. Penghargaan
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang terbaik dalam
diskusi.
2. Hasil Belajar Matematika Siswa sebagai Variabel Terikat
(Dependent)
Hasil belajar matematika adalah variabel terikat yang dipengaruhi
oleh Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
Metode Buzz Group. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
akan dilihat dari hasil tes yang akan dilakukan setelah penerapan
Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
pernyataan: “Apakah skor hasil belajar siswa dapat meningkat dari
sebelumnya?”. Adapun target yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah sesuai dengan Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM)
klasik 75% dari jumlah siswa, sedangkan standar individu adalah 70% dari
materi yang diajarkan.
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D. Rumusan Hipotesis
1. Asumsi
a. Siswa yang menggunakan strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) dengan Metode Buzz Group akan lebih aktif
dibanding dengan siswa yang tidak menggunakannya.
b. Siswa yang menggunakan strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) dengan Metode Buzz Group lebih kuat daya
ingatnya dibanding dengan siswa yang tidak menggunakannya.
c. Siswa yang menggunakan strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) dengan Metode Buzz Group lebih tinggi hasil
belajarnya dibanding dengan siswa yang tidak menggunakannya.
2. Hipotesis Tindakan
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
yang telah dikemukakan. Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah
jika digunakan strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa
(PBAS) dengan metode Buzz Group pada pokok bahasan bangun ruang
maka ada peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Mathlabul Ulum Tapung.
27
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Bentuk Penelitian
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau
dalam istilah bahasa Inggris disebut Classrooom Action Research (CAR).
Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas yang
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas dengan tujuan
memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran.1 Tindakan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas pada penelitian ini adalah
strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
menggunakan metode Buzz Group siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum
pada pokok bahasan prisma. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau
arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa, artinya dalam penelitian tindakan
ini akan dilakukan oleh guru bidang studi itu sendiri. Dalam hal ini dilakukan
oleh guru matematika, sedangkan peneliti bertindak sebagai pengamat.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam bentuk siklus berulang
yang didalamnya terdapat tahapan utama. Beberapa ahli yang mengemukakan
model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis
besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.2 Perencanaan yaitu menyusun
rancangan tindakan, pelaksanaan yaitu rancangan model yang akan digunakan
1 Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: 2008. Halaman 58
2 Ibid. Halaman. 16
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dan rencana pelaksaan pembelajaran yang akan diterapkan, pengamatan yaitu
melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung, dan refleksi yaitu mengkaji secara
menyeluruh tindakan yang dilakukan berdasarkan data yang terkumpul.
B. Waktu dan Lokasi Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2008/2009, untuk lebih jelasnya sebagaimana yang tertera pada tabel
berikut:
Tabel III.1 Waktu Penelitian
No. Kegiatan
Waktu (Tahun 2008 - 2009)
Des
‘08 Jan Feb Maret April Mei
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4
1.
Studi Pendahuluan
Ke MTs Mathlabul
Ulum Tapung
√ √
2. Pengajuan sinopsis √ √
3. Proses pembuatanproposal √ √
4. Seminar Proposal √
5.
Perbaikan proposal
dan Pembuatan
surat riset
√ √ √ √ √ √
6.
Penelitian ke MTs
Mathlabul Ulum
Tapung
√ √ √
7. Proses PembuatanSkripsi √ √ √ √ √
8. Ujian Skripsi √
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTs Mathlabul Ulum
Tapung untuk mata pelajaran matematika. Sebagai subjek dalam penelitian
ini adalah kelas VIII tahun ajaran 2008/2009 dengan jumlah siswa
sebanyak 40 orang. Pemilihan sekolah bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan proses pembelajaran di sekolah MTs Mathlabul Ulum
Tapung.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Dalam penelitian tindakan kelas ini yang menjadi subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung tahun ajaran
2008/2009 yang terdiri dari 40 orang siswa.
2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar
matematika siswa melalui strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group pada pokok bahasan
bangun ruang kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung.
D. Rencana Tindakan
Rencana penelitian yang akan dilakukan sebelum tindakan tanpa
penerapan strategi PBAS dengan metode Buzz Group akan dilaksanakan
satu kali pertemuan oleh guru dengan pembelajaran biasa secara
konvensional.
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Adapun rencana tindakan (siklus) dengan penerapan strategi PBAS
dengan metode Buzz Group dalam penelitian ini akan dilaksanakan tiga
kali siklus, pada siklus setiap siklus dilaksanakan 1 kali pertemuan selama
2 jam pelajaran ( 2 x 40 menit ) dengan sub pokok bahasan Prisma,
peneliti mengambil hasil belajar dengan menggunakan tes hasil belajar
yang dilaksanakan pada setiap pertemuannya dengan target standar
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) klasikal 75 % dari jumlah siswa dan
dengan standar individu adalah 70 % dari jumlah materi yang diajarkan.
Proses pembelajaran dengan menggunakan strategi PBAS dengan metode
Buzz Group jika belum memenuhi target maka peneliti akan melanjutkan
ke siklus selanjutnya.
1) Perencanaan
Dalam pembelajaran peneliti akan melakukan beberapa tindakan,
yaitu:
a) Guru memilih sub pokok bahasan yaitu prisma. Hal tersebut salah
satunya disebabkan strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group cocok untuk
materi bangun ruang pada sub pokok bahasan Prisma yang
merupakan materi semester genap di kelas VIII MTs Mathlabul
Ulum Tapung tahun ajaran 2008/2009
b) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c) Guru membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
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d) Membuat perangkat Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas
Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group yang terdiri dari lembar
pengamatan, soal kelompok dan jawabannya, lembar kuis dan
lembar jawaban.
2) Implementasi
a) Kegiatan awal
(1) Guru terlebih dahulu menyampaikan salam
(2) Guru mengabsen siswa
(3) Guru memberikan semangat dan motivasi kepada siswa dan
menanyakan kesiapan siswa.
(4) Guru mengemukakan berbagai alternatif tujuan pembelajaran
yang harus dicapai sebelum kegiatan pembelajaran.
(5) Guru menjelaskan teknik pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa
(PBAS) dengan metode Buzz Group
a) Kegiatan Inti
(1) Guru menjelaskan secara singkat materi pelajaran beserta
contoh soal.
(2) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri
atas 3-5 orang. Pembentukan kelompok secara heterogen yang
dilihat dari kumpulan nilai akademik. Kemudian menyusun
tugas-tugas belajar bersama siswa.
(3) Guru memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
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(4) Siswa diperintahkan berdiskusi dengan kelompoknya untuk
membahas materi yang berada di LKS sampai pada hipotesa
yang mungkin bisa menjelaskan jawaban soal tersebut.
(5) Siswa memikirkan jawaban dan membuat solusi atau jawaban
soal tersebut.
(6) Guru memberikan bantuan dan pelayanan kepada siswa yang
memerlukan dan guru melakukan kontrol.
(7) Siswa diperintahkan untuk mempresentasikan jawaban yang
didapat dari kelompoknya.
(8) Guru mengulang  materi secara  singkat dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
belum dipahami.
(9) Guru memberikan latihan.
b) Penutup
(1) Guru memberikan kuis secara singkat.
(2) Guru membimbing siswa secara dalam menarik kesimpulan
materi yang telah dibahas.
(3) Guru memberikan tugas rumah beberapa soal dan juga
persiapan untuk pertemuan yang akan datang.
3) Observasi
Dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah guru bidang
studi matematika di MTs Mathlabul Ulum Tapung. Pada tahap ini
observer melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang
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diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung
berdasarkan lembar pengamatan. Observasi ini juga dilakukan untuk
mencocokkan pelaksanaan dengan perencanaan (skenario) yang telah
dibuat untuk mencari data hasil penerapan strategi Pembelajaran
Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group.
Pengambilan data hasil pembelajaran ini dengan melihat hasil tes
belajar matematika berupa kuis pada akhir proses pembelajaran.
4) Refleksi
Dalam pengambilan keputusan secara efektif perlu dilakukan
refleksi, yaitu merenungkan apa yang terjadi dan akan terjadi.
Mengapa segala sesuatu terjadi dan tidak terjadi pada observasi dan
implementasi tindakan serta mencari solusi dan alternatif lainnya
dengan melakukan perbaikan jika pada siklus I terdapat kekurangan
yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa belum mencapai
standar dan akan dilakukan pada perencanaan tindak lanjut pada siklus
berikutnya.
E. Instrument Penelitian
Instrument ini terdiri dari dua bagian, yaitu perangkat pembelajaran
dan instrument pengumpulan data.
1. Instrument Pembelajaran
a. Silabus Pembelajaran
Silabus pembelajaran dibuat untuk satu materi pokok yang terdiri dari
satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, tahun ajaran,
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standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian, materi
pokok, pengalaman belajar, alokasi waktu dan alat/sumber bahan.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada penelitian ini rencana pelaksanaan pembelajaran disusun
sebanyak empat kali untuk tiga kali siklus. Masing-masing RPP
memuat mata pelajaran, materi pengajaran, satuan pendidikkan,
kelas/semester, alokasi waktu, standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi standar, model pembelajaran
dan kegiatan pembelajaran.
c. Lembar Kerja Siswa (LKS)
LKS digunakan memuat materi pokok dan contoh soal yang
akan menunjang dalam memahami materi pelajaran yang akan
didiskusikan dan LKS ini diberikan pada setiap kali pertemuan.
2. Instrument Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tentang aktivitas
siswa dan guru selama proses pembelajaran dan data hasil belajar siswa
setelah proses pembelajaran. Data tentang aktivitas dan guru selama proses
pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan lembar pengamatan,
sedangkan data tentang hasil belajar matematika siswa dikumpulkan
dengan menggunakan tes dan dokumentasi.
a. Lembar Pengamatan
Aktivitas guru yang diamati antara lain menjelaskan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa, guru
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menginformasikan materi, model pembelajaran dan tugas-tugas yang
akan dikerjakan siswa dalam pembelajaran. Memotivasi siswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, mengorganisasikan siswa dalam
kelompok yang beranggotakan 3-5 siswa. Membagikan LKS kepada
siswa dan menyuruh siswa membaca LKS, membimbing siswa untuk
berdiskusi dengan kelompok sehingga siswa memperoleh hipotesa
tentang soal, mengontrol siswa mencari penyelesaian soal sendiri,
membimbing siswa menyelesaikan soal bersama kelompok,
mendiskusikannya dan mempresentasikan hasil diskusi. Aktivitas
siswa yang diamati antara lain, mendengarkan penjelasan guru,
membentuk kelompok, siswa bekerja bersama kelompok dan bekerja
sendiri
b. Tes Belajar Matematika
Untuk mengumpulkan data hasil belajar matematika untuk
pokok bahasan bangun ruang, maka peneliti memberikan kuis dan
jawabannya sebagai penunjang soal ujian blok dan jawabannya yang
mewakili materi yang dipelajari.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mengambil data siswa,
keadaan siswa, guru, serta sarana dan prasarana di MTs Mathlabul
Ulum Tapung tahun ajaran 2008/2009.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan lembar
pengamatan dan tes hasil belajar matematika.
1. Lembar pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran untuk setiap kali pertemuan dengan mengisi lembar
pengamatan yang sudah disediakan. Lembar pengamatan ini berbentuk
format isian, untuk mengetahui kemunculan kegiatan atau tindakan yang
dilaksanakan dalam pembelajaran. Pengamatan hanya menandai dengan
memberikan tanda ( √ ) pada bagian yang muncul pada lembar
pengamatan yang disediakan.
2. Tes Hasil belajar siswa
Data tentang hasil belajar matematika siswa dikumpulkan melalui
tes hasil belajar matematika. Tes belajar matematika dilaksanakan setelah
proses Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
metode Buzz Group. Tes hasil belajar matematika yang diberikan kepada
siswa berupa tes sekitar 3 – 4 soal, dimana soal-soal tersebut masing-
masing telah mewakili indikator yang telah ditetapkan. Selanjutnya hasil
jawaban siswa diperiksa dengan penskoran yang berpedoman pada
altenatif kunci jawaban. Sedangkan untuk memperoleh data hasil belajar
matematika siswa sebelum diterapkan metode Buzz Group dapat diperoleh
dari nilai tes sebelum penerapan Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas
Siswa (PBAS) metode Buzz Group.
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Soal-soal yang diuji cobakan tersebut kemudian dianalisis, yang
tujuannya untuk mengetahui daya beda soal, tingkat kesukaran soal dan
reliabilitas soal.
a. Validitas Tes
Validitas Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi, yang tujuannya agar tes tersebut telah mencerminkan
indikator pembelajaran untuk masing-masing materi pembelajaran.
b. Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda item soal digunakan rumus
sebagai berikut:
 minmax2
1 SST
SBSADP


keterangan:
DP = Daya pembeda
SA = Jumlah skor kelompok atas
SB = Jumlah skor kelompok bawah
T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah
Smax = Skor maksimum
Smin = Skor minimum
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Tabel III.2. Proporsi Daya Pembeda Soal
Daya Pembeda Evaluasi
40,0DP Baik Sekali
39,030,0  DP Baik
29,020,0  DP Kurang baik
20,0DP Jelek
c. Tingkat Kesukaran Soal
Cara menentukan tingkat kesukaran soal dapat digunakan
rumus sebagai berikut:
   
 minmax
min
SST
STSBSA
TK 

Keterangan:
TK = Tingkat kesukaran soal
Tabel III.3. Proporsi Tingkat Kesukaran Soal
Tingkat Kesukaran Evaluasi
70,0TK Mudah
70,030,0 TK Sedang
30,0TK Sukar
d. Reliabilitas Tes
Untuk menentukan reliabilitas tes dapat digunakan rumus
sebagai berikut:
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Keterangan:
11r = Koefesien reliabilitas
 2iS = Jumlah variansi skor dari tiap-tiap butir item
2
tS = Standar deviasi skor total
n = Banyaknya butir item
N = Jumlah siswa
Tabel III.4. Kriteria Reliabilitas Tes
Reliabilitas tes Evaluasi
00,180,0 11  r Sangat tinggi
80,060,0 11  r Tinggi
60,040,0 11  r Sedang
40,020,0 11  r Rendah
20,000,0 11  r Sangat rendah
Soal-soal yang telah diujicobakan tersebut digunakan sebagai
instrument penelitian. Dalam mengerjakan tes ini siswa diberi waktu
3 Sumarna Surapranata, Analisis, validitas, reliabilitas dan interpretasi hasil tes.
Bandung: 2005. Halaman 110
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90 menit. Ada dua data hasil belajar yang akan diambil dalam
penelitian ini yaitu skor tes hasil sebelum dan sesudah penerapan
metode Buzz Group.
1) Skor tes hasil belajar siswa sebelum tindakan
Data ini diperoleh  dari tes belajar siswa sebelum mengikuti
pembelajaran dengan strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group yaitu dengan
cara melakukan pembelajaran konvensional (sesuai dengan guru).
2) Skor tes hasil belajar siswa setelah tindakan
Data ini diperoleh  dari tes belajar siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan strategi Pembelajaran Berorientasi pada
Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif yang dimulai dari menghimpun data, menyusun atau
mengukur data, mengolah data, menyajikan dan menganalisa data angka, guna
memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.4 Dalam
penelitian ini tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mendeskripsikan
tentang data aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran, nilai
perkembangan pada tiap pertemuan, dan data ketuntasan belajar matematika
siswa pada sub pokok bahasan prisma.
4 Hartono. Statistik Untuk Penelitian. Yogyakarta : 2004. Halaman 2
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a. Analisis Data Aktivitas Siswa dan Guru
Analisis data tentang aktivitas siswa dan guru didasarkan dari hasil
lembar pengamatan selama proses pembelajaran dengan melihat
kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Pengamatan
dilakukan terhadap aktivitas yang dilakukan guru dan siswa selama
proses pembelajaran dengan mengisi lembar pengamatan yang
disediakan. Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai jika semua aktivitas
dalam penerapan data ini diperoleh dari tes hasil belajar siswa sebelum
mengikuti pembelajaran melalui strategi Pembelajaran Berorientasi
pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group yang
termasuk dalam rencana pembelajaran terlaksana sebagaimana
mestinya.
b. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Analisis data tentang ketuntasan hasil belajar matematika siswa
dilakukan dengan melihat ketercapaian kompetensi pada materi
bangun ruang secara individu terhadap siswa yang mengikuti strategi
pembelajaran Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS)
dengan metode Buzz Group. Dalam penelitian ini siswa dikatakan
mencapai kompetensi apabila mencapai Standar Ketuntasan Belajar
Minimum (KKM) klasik  75% dari jumlah siswa, dengan standar
individu adalah 70% dari materi yang diajarkan.
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Setting Sekolah
1. Sejarah Sekolah
Madrasah Tsanawiyah Mathlabul Ulum Trimanunggal Kecamatan
Tapung ini didirikan pada tahun 1995 sebagai sekolah swasta di bawah
naungan Yayasan Islam Mathlabul Ulum. Dengan izin pendirian sekolah
pada tanggal 21 Juli 1996, No. Wd/60/PP.0.5/144/1996 yang saat ini
dengan nomor statistik sekolah 212140110046. MTs Mathlabul Ulum ini
didirikan atas dasar kebutuhan masyarakat akan pentingnya pendidikan.
Dengan visi madrasah “Menjadikan MTs Mathlabul Ulum Berprestasi
Dalam Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Dilandasi Dengan Keimanan
Dan Ketakwaan Yang Terimplementasi Dalam Kehidupan Bermasyarakat
Dan Bernegara”, akan diwujudkan dengan beberapa misi, yaitu:
a. Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
b. Menegakkan disiplin madrasah
c. Menumbuhkembangkan minat
d. Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan
e. Mempraktikkan dasar-dasar teknologi
f. Membentuk kelompok binaan, persiapan olimpiade sains
g. Meningkatkan kepedulian sosial siswa dalam masyarakat.
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Saat ini MTs Mathlabul Ulum dipimpin oleh Amirudin, S.Pd.I.,
pada awal berdirinya yang menjabat sebagai kepala sekolah adalah Drs.
Slamet Karmadi, yang merupakan salah satu pendiri sekolah ini.
Seiring berjalannya waktu, banyak perkembangan yang dialami
oleh MTs Mathlabul Ulum ini baik dari segi fasilitas, kurikulum, tenaga
pengajar, sumber dana dan lainnya.
2. Sarana dan Prasarana
Pelaksanaan pendidikan dan Pengajaran perlu didukung oleh
adanya sarana dan prasarana sebagai penunjang proses pembelajaran.
Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai aka memberikan
kesempatan yang lebih besar lagi bagi sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan. MTs Mathlabul Ulum secara bertahap melengkapi sarana dan
prasarana demi terlaksananya proses pembelajaran yang lebih baik.
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MTs Mathlabul Ulum
antara lain adalah:
Tabel IV.1. Sarana dan Prasarana MTs Mathlabul Ulum Tapung
No. Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
2. Ruang Guru 1 Ruang
3. Ruang TU 1 Ruang
4. Ruang Kelas 4 Ruang
5. Laboratorium Komputer 1 Ruang
6. Perpustakaan 1 Ruang
7. Ruang Ibadah 1 Ruang
8. Lapangan Volley Ball 1 Buah
9. Lapangan Takraw 1 Buah
10. Kamar Mandi / Wc 3 Ruang
(Sumber data : Dokumentasi TU MTs Mathlabul Ulum Tapung)
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3. Keadaan Guru
Guru sebagai pemegang peranan utama dari sebuah kegiatan
pembelajaran yang bertugas membimbing siswa di kelas sehingga transer
ilmu dan tranfer nilai dapat diterima siswa dengan baik. Guru merupakan
salah satu penentu dari keberhasilan yang dicapai oleh siswa, karenanya
seorang guru harus memiliki kompetensi dalam profesinya. Output siswa
akan selalu identik dengan kualitas seorang guru. Untuk lebih jelasnya,
berikut keadaan guru MTs Mathlabul Ulum adalah:
Tabel IV.2. Keadaan Guru MTs Mathlabul Ulum Tapung
No. Nama Jabatan Bidang Studi
1. Amirudin, S.Pd.I Kepala Sekolah TIK
2. Widodo, S.Pd.I Wakil Kep Sek Bahasa Indonesia &Penjas
3. A. Akhyarul Umam, S.H Pembina Osis Fiqh & Bahasa Arab
4. Suyatmi, S.Pd Bendahara PSPK
5. Ngajiyem, S.Pd.I Wali Kelas I Fisika & KTK
6. Widya Handayani, S.Pd.I Wali Kelas II Matematika & Fisika
7. Jamaludin, S.Pd Wali Kelas III Bahasa Inggris & Penjas
8. Drs. Slamet Karmadi Guru Quran Hadist
9. Nurina Suryanti, S.H.I Guru SKI & Aqidah Akhlak
10. Nita Farida, S.Pd.I Guru Matematika
11. Walidi, S.Pd Guru Biologi
12. Barikah TU -
13. Syafril Penjaga Sekolah -
(Sumber data : Dokumentasi TU MTs Mathlabul Ulum Tapung)
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4. Keadaan Siswa
Dalam proses pembelajaran siswa merupakan faktor terpenting,
karenanya guru sudah seharusnya memberikan yang terbaik agar tercapai
hasil yang baik sesuai tujuan pendidikan. Adapun jumlah seluruh siswa
MTs Mathlabul Ulum adalah 115 orang, untuk lebih jelas keadaan siswa
MTs Mathlabul Ulum dapat dilihat pada Tabel berikut:
Tabel IV.3. Keadaan Siswa MTs Mathlabul Ulum Tapung
No. Kelas Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah
1. VII 2 17 Siswa 15 Siswa 32 Siswa
2. VIII 1 20 Siswa 20 Siswa 40 Siswa
3. IX 1 19 Siswa 24 Siswa 43 Siswa
Jumlah 4 56 Siswa 59 Siswa 115 Siswa
(Sumber data : Dokumentasi TU MTs Mathlabul Ulum Tapung)
5. Kurikulum
Kurikulum merupakan panduan dalam penyelenggaraan
pembelajaran di suatu lembaga pendidikan untuk mencapai suatu tujuan
pendidikan. Salah satu tujuan adanya kurikulum adalah proses
pembelajaran di sekolah dapat terarat dengan baik, sehingga kurikulum
merupakan satu faktor yang harus ada pada setiap sekolah. Saat ini
kurikulum yang digunakan di MTs Mathlabul Ulum adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
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B. Penyajian Hasil Penelitian
1. Pembelajaran Tanpa Tindakan( 16 April 2009)
Pelaksanaan pembelajaran sebelum menggunakan strategi PBAS
dengan metode Buzz Group pada sub pokok bahasan Prisma dengan topik
sifat-sifat prisma dilaksanakan selama satu kali pertemuan (2 x 40 menit).
Pembelajaran ini dilaksanakan dengan pembelajaran konvensional.
a. Tahap persiapan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (Lampiran B) dan tes hasil belajar matematika berupa
kuis pada akhir pertemuan (Lampiran E1).
b. Penyajian di kelas
Pada pertemuan sebelum pembelajaran Strategi PBAS dengan metode
Buzz Group dilaksanakan dengan satu kali pertemuan topik sifat-sifat
dan unsur prisma. Kegiatan pembelajaran pada pertemuan sebelum
tindakan membahas sifat-sifat dan unsur prisma yang berpedoman
pada RPP sebelum tindakan (Lampiran B), pada pertemuan ini guru
membuka pelajaran dengan salam pembuka dan kemudian mengabsen
siswa. Selanjutnya guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan
RPP sebelum tindakan, selanjutnya guru memberikan beberapa contoh
soal agar lebih mengerti dengan materi yang dijelaskan guru serta
memberikan kesempatan bertanya bagi siswa yang belum mengerti,
kemudian guru memberikan latihan kepada siswa. Setelah siswa
selesai mengerjakan latihan yang diberikan guru, guru memberikan
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soal kuis dan terakhir guru membimbing siswa untuk menyimpulkan
materi yang  telah dipelajari.
Tabel IV.4. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran
Sebelum Tindakan
No. Kegiatan Hasil observasi
Ya Tidak
1 Memperhatikan kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran √
2 Menyampaikan tujuan pembelajaranyang akan dicapai √
3 Memotivasi siswa √
4 Memberitahu materi yang akandipelajari √
5 Menjelaskan materi √
6 Memberi contoh soal √
7 Memberikan latihan √
8 Menyimpulkan pelajaran √
9 Memberikan soal kuis √
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Tabel IV.5. Nilai Hasil Belajar Siswa Sebelum pembelajaran Strategi PBAS
dengan metode Buzz Group.
Kode Siswa Skor % Ketercapaian Ketuntasan Rata-rata Skor
MU-1 70 70 % Tidak Tuntas
58,75
MU-2 60 60 % Tidak Tuntas
MU-3 75 75 % Tuntas
MU-4 40 40 % Tidak Tuntas
MU-5 75 75 % Tuntas
MU-6 25 25 % Tidak Tuntas
MU-7 65 65 % Tidak Tuntas
MU-8 65 65 % Tidak Tuntas
MU-9 35 35 % Tidak Tuntas
MU-10 55 55 % Tidak Tuntas
MU-11 80 80 % Tuntas
MU-12 60 60 % Tidak Tuntas
MU-13 75 75 % Tuntas
MU-14 25 25 % Tidak Tuntas
MU-15 20 20 % Tidak Tuntas
MU-16 75 75 % Tuntas
MU-17 35 35 % Tidak Tuntas
MU-18 50 50 % Tidak Tuntas
MU-19 65 65 % Tidak Tuntas
MU-20 70 70 % Tidak Tuntas
MU-21 90 90 % Tuntas
MU-22 40 40 % Tidak Tuntas
MU-23 75 75 % Tuntas
MU-24 25 25 % Tidak Tuntas
MU-25 75 75 % Tuntas
MU-26 65 65 % Tidak Tuntas
MU-27 75 75 % Tuntas
MU-28 60 60 % Tidak Tuntas
MU-29 65 65 % Tidak Tuntas
MU-30 45 45 % Tidak Tuntas
MU-31 25 25 % Tidak Tuntas
MU-32 60 60 % Tidak Tuntas
MU-33 80 80 % Tuntas
MU-34 35 35 % Tidak Tuntas
MU-35 75 75 % Tuntas
MU-36 85 85 % Tuntas
MU-37 80 80 % Tuntas
MU-38 75 75 % Tuntas
MU-39 30 30 % Tidak Tuntas
MU-40 70 70 % Tidak Tuntas
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2. Pembelajaran Dengan Tindakan
Pada bab ini peneliti akan mengambarkan pembelajaran dengan
menggunakan strategi PBAS dengan metode Buzz Group, yang dimulai
dari tahap persiapan, penyajian dikelas, kegiatan kelompok, penghitungan
ulang skor dasar dan perubahan kelompok.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini peneliti menyiapkan instrument
penelitian yang terdiri dari perangkat pembelajaran dan instrument
pengumpulan data. Perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana
pelaksanaan pembelajaran (Lampiran C1 sampai C3) yang disusun
untuk tiga kali pertemuan dalam tiga siklus dan lembar kerja siswa
(Lampiran D1 sampai D3) untuk setiap pertemuan. Instrument
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar pengamatan
(Lampiran F1 sampai F3) dan seperangkat tes hasil belajar matematika
berupa berupa kuis yang diambil pada akhir setiap pertemuan dan
kunci jawaban kuis (Lampiran E2 sampai E4). Skor dasar siswa pada
penerapan strategi PBAS dengan metode Buzz Group diambil dari nilai
tes sebelum tindakan penerapan strategi PBAS dengan metode Buzz
Group.
Ketika penerapan guru mengelompokkan siswa kelas VIII
dengan cara membagi siswa menjadi kelompok masing-masing
berjumlah 3-5 orang siswa dengan komposisi berdasarkan kemampuan
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akademis secara heterogen, sehingga diperoleh 8 kelompok (Lampiran
G1 sampai G3).
b. Penyajian di kelas
Pelaksanaan pembelajaran strategi PBAS dengan metode Buzz Group
pada pokok bahasan prisma dilaksanakan dengan tiga kali pertemuan
dengan tiga rencana pelaksanaan pembelajaran dan tiga kali kuis
dengan kegiatan pembelajaran sebagai berikut:
Siklus I Pertemuan ke-2 (18 April 2009)
1) Perencanaan
Perencanaan ini sesuai dengan RPP-1 dan LKS-1(Lampiran C1 dan
D1)
2) Implementasi
Pada pertemuan yang kedua, kegiatan pembelajaran
membahas tentang melukis dan membuat jaring-jaring prisma yang
berpedoman pada RPP-1 dan LKS-1. Setelah pembelajaran dibuka,
guru terlebih dulu mengingatkan kembali kepada siswa tentang
unsur-unsur prisma. Selanjutnya guru memberikan motivasi
kepada siswa bahwa dengan menguasai materi ini akan dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan
tentunya akan mempermudah siswa dalam mengikuti pelajaran
selanjutnya. Kemudian guru memberitahu materi yang akan
dipelajari tentang melukis dan membuat jaring-jaring prisma.
Selanjutnya guru menjelaskan teknis pelaksanaan strategi PBAS
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dengan metode Buzz Group yang akan diterapkan. Dengan
berpedoman pada hasil nilai kuis sebelum tindakan, guru
membentuk kelompok siswa secara heterogen kemudian guru
menjelaskan kegiatan kelompok sehingga tercipta suasana
interaktif  dan adanya iklim belajar yang kondusif. Selanjutnya
guru membagikan LKS pada setiap kelompok, guru meminta siswa
untuk mengerjakan LKS tersebut, kemudian masing-masing
kelompok kecil berdiskusi membahas materi tentang melukis dan
membuat jaring-jaring prisma yang ada di LKS, mengeluarkan
pendapat dan ide-ide sampai pada hipotesa yang mungkin
menjelaskan soal tersebut. Jika terdapat kesulitan pada siswa, guru
membantu dan membimbing siswa. Setelah waktu diskusi habis,
guru memberikan kesempatan kepada masing-masing pelapor dari
setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil laporannya.
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk
mengomentari hasil laporan sehingga terjadi interaksi multi arah.
Setelah menyusun laporan, siswa diminta untuk menyimpulkan
hasil pelajaran yang telah mereka pelajari. Terakhir guru
memberikan kuis, kemudian menutup pelajaran dan memberitahu
materi yang akan datang.
3) Observasi
Dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah peneliti.
Observer melakukan pengamatan dan mencatat semua hal-hal yang
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diperlukan dan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan
berlangsung berdasarkan lembar pengamatan. Observasi ini juga
dilakukan untuk mencocokan pelaksanaan dengan perencanaan
yang telah dibuat dan untuk mencari data hasil penerapan strategi
PBAS dengan metode Buzz Group. Kekurangan pada siklus I dapat
dilihat dari lembar observasi kegiatan guru, kekurangan tersebut
adalah guru kurang memperhatikan kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran, dalam pembentukan kelompok masih kurang
teratur dikarenakan penjelasan guru tentang pembentukan
kelompok masih kurang jelas. Pada pengerjaan LKS siswa masih
belum semua menyelesaikannya, sehingga berpengaruh pada
penyampaian hasil diskusi. Pengambilan data hasil pembelajaran
ini dengan melihat hasil tes belajar matematika berupa kuis pada
akhir proses pembelajaran.
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Tabel IV.6. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran
Setelah Tindakan Siklus I
No. Kegiatan Hasil ObservasiYa Tidak
1 Memperhatikan kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran √
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai √
3 Memotivasi siswa √
4 Menjelaskan strategi PBAS dengan metodeBuzz Group √
5 Memberitahu materi yang akan dipelajari √
6 Membentuk kelompok secara heterogen √
7 Memberikan lembar kerja siswa (LKS) √
8 Memberikan bimbingan kepada siswadalam menyelesaikan LKS √
9 Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menjelaskan hasil diskusi √
10 Membantu siswa menyimpulkan materiyang telah dipelajari √
11 Mengevaluasi hasil diskusi √
12 Memberikan soal kuis √
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Tabel IV.7. Nilai Hasil Belajar Siswa Setelah pembelajaran Strategi PBAS
dengan metode Buzz Group kuis pertama.
Kode Siswa Skor % Ketercapaian Ketuntasan Rata-rata Skor
MU-1 75 75 % Tuntas
65,88
MU-2 60 60 % Tidak Tuntas
MU-3 75 75 % Tuntas
MU-4 45 45 % Tidak Tuntas
MU-5 80 80 % Tuntas
MU-6 50 50 % Tidak Tuntas
MU-7 75 75 % Tuntas
MU-8 60 60 % Tidak Tuntas
MU-9 65 65 % Tidak Tuntas
MU-10 70 70 % Tidak Tuntas
MU-11 80 80 % Tuntas
MU-12 55 55 % Tidak Tuntas
MU-13 70 70 % Tidak Tuntas
MU-14 55 55 % Tidak Tuntas
MU-15 55 55 % Tidak Tuntas
MU-16 85 85 % Tuntas
MU-17 60 60 % Tidak Tuntas
MU-18 65 65 % Tidak Tuntas
MU-19 70 70 % Tidak Tuntas
MU-20 70 70 % Tidak Tuntas
MU-21 95 95 % Tuntas
MU-22 75 75 % Tuntas
MU-23 55 55 % Tidak Tuntas
MU-24 60 60 % Tidak Tuntas
MU-25 80 80 % Tuntas
MU-26 60 60 % Tidak Tuntas
MU-27 75 75 % Tuntas
MU-28 60 60 % Tidak Tuntas
MU-29 55 55 % Tidak Tuntas
MU-30 40 40 % Tidak Tuntas
MU-31 45 45 % Tidak Tuntas
MU-32 70 70 % Tidak Tuntas
MU-33 80 80 % Tuntas
MU-34 40 40 % Tidak Tuntas
MU-35 65 65 % Tidak Tuntas
MU-36 85 85 % Tuntas
MU-37 85 85 % Tuntas
MU-38 85 85 % Tuntas
MU-39 50 50 % Tidak Tuntas
MU-40 55 55 % Tidak Tuntas
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4) Refleksi
Pada siklus I terdapat kekuragan yang menyebabkan hasil
pembelajaran belum begitu meningkat. Kekurangan pada siklus I
adalah guru kurang memperhatikan kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran, maka guru perlu lebih memperhatikan
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. Selanjutnya penjelasan
guru tentang pembentukan kelompok masih kurang jelas karenanya
pembentukan kelompok masih kurang teratur, maka guru perlu
menjelaskan bagaimana teknik strategi PBAS, agar dlam
pembentukan kelompok selanjutnya lebih teratur. Pada pengerjaan
LKS siswa masih belum semua menyelesaikannya, sehingga
berpengaruh pada penyampaian hasil diskusi, dalam hal ini guru
perlu lebih membimbing siswa dalam membahas dan
menyelesaikan LKS. Selain itu penggunaan waktu juga belum
efektif, karenanya perbaikan dilakukan pada siklus II dengan lebih
mengefektifkan waktu dengan baik.
Siklus II Pertemuan ke-3 (23 April 2009)
1) Perencanaan
Perencanaan ini sesuai dengan RPP-2 dan LKS-2(Lampiran C2 dan
D2)
2) Implementasi
Pada pertemuan yang kedua, kegiatan pembelajaran
membahas tentang menghitung luas selubung dan luas permukaan
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prisma yang berpedoman pada RPP-2 dan LKS-2. Setelah guru
membuka pelajaran guru menyampaikan apersepsi kepada siswa
tentang materi melukis dan membuat jaring-jaring prisma secara
singkat. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa
bahwa dengan menguasai materi yang akan dipelajari dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan
tentunya akan mempermudah siswa dalam mengikuti pelajaran
selanjutnya. Kemudian guru memberitahu materi yang akan
dipelajari tentang menghitung luas selubung dan luas permukaan
prisma. Selanjutnya guru menjelaskan teknis pelaksanaan strategi
PBAS dengan metode Buzz Group yang akan diterapkan seperti
pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru membentuk
kelompok siswa secara heterogen berdasarkan nilai rangking nilai
kuis I kemudian guru menjelaskan kegiatan kelompok sehingga
tercipta suasana interaktif  dan adanya iklim belajar yang kondusif.
Selanjutnya guru membagikan LKS pada setiap kelompok, guru
meminta siswa untuk mengerjakan LKS tersebut, kemudian
masing-masing kelompok kecil berdiskusi membahas materi
tentang menghitung luas selubung dan luas permukaan prisma
yang ada di LKS, mengeluarkan pendapat dan ide-ide sampai pada
hipotesa yang mungkin menjelaskan soal tersebut. Kemudian guru
membantu dan membimbing siswa yang mengalami kesulitan.
Setelah waktu diskusi habis, guru memberikan kesempatan kepada
57
masing-masing pelapor dari setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil laporannya. Kemudian guru memberikan
kesempatan kepada siswa dikelompok lain untuk mengomentari
hasil laporan sehingga terjadi interaksi multi arah. Setelah
menyusun laporan, siswa diminta untuk menyimpulkan hasil
pelajaran yang telah mereka pelajari. Terakhir guru memberikan
kuis, kemudian menutup pelajaran dan memberitahu materi yang
akan datang.
3) Observasi
Selain melakukan melakukan pengamatan, observer juga
bertugas mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan yang terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung berdasarkan lembar
pengamatan. Observasi ini juga dilakukan untuk mencocokan
pelaksanaan dengan perencanaan yang telah dibuat dan untuk
mencari data hasil penerapan strategi PBAS dengan metode Buzz
Group. Terjadi peningkatan dari pembelajaran sebelumnya,
walaupun masih terdapat kekurangan. Kekurangan pada siklus II
dapat dilihat dari lembar observasi kegiatan guru, kekurangan
tersebut adalah guru masih kurang optimal dalam melaksanakan
pembelajaran, pada pengerjaan LKS siswa masih belum semua
menyelesaikan tepat pada waktunya, sehingga hasil diskusi juga
masih kurang maksimal. Pengambilan data hasil pembelajaran
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pada siklus ini dengan melihat hasil tes belajar matematika berupa
kuis pada akhir proses pembelajaran.
Tabel IV.8. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran
Setelah Tindakan Siklus II
No. Kegiatan Hasil Observasi
Ya Tidak
1 Memperhatikan kesiapan siswa dalam
menerima pelajaran √
2 Menyampaikan tujuan pembelajaranyang akan dicapai √
3 Memotivasi siswa √
4 Menjelaskan strategi PBAS dengan
metode Buzz Group √
5 Memberitahu materi yang akandipelajari √
6 Membentuk kelompok secaraheterogen √
7 Memberikan lembar kerja siswa(LKS) √
8 Memberikan bimbingan kepada siswadalam menyelesaikan LKS √
9 Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menjelaskan hasil diskusi √
10 Membantu siswa menyimpulkan
materi yang telah dipelajari √
11 Mengevaluasi hasil diskusi √
12 Memberikan soal kuis √
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Tabel IV.9. Nilai Hasil Belajar Siswa Setelah pembelajaran Strategi PBAS
dengan metode Buzz Group kuis kedua.
Kode Siswa Skor % Ketercapaian Ketuntasan Rata-rata Skor
MU-1 80 80 % Tuntas
69.88
MU-2 60 60 % Tidak Tuntas
MU-3 75 75 % Tuntas
MU-4 60 60 % Tidak Tuntas
MU-5 80 80 % Tuntas
MU-6 60 60 % Tidak Tuntas
MU-7 75 75 % Tuntas
MU-8 65 65 % Tidak Tuntas
MU-9 65 65 % Tidak Tuntas
MU-10 75 75 % Tuntas
MU-11 80 80 % Tuntas
MU-12 60 60 % Tidak Tuntas
MU-13 75 75 % Tuntas
MU-14 60 60 % Tidak Tuntas
MU-15 60 60 % Tidak Tuntas
MU-16 85 85 % Tuntas
MU-17 65 65 % Tidak Tuntas
MU-18 75 75 % Tuntas
MU-19 75 75 % Tuntas
MU-20 75 75 % Tuntas
MU-21 95 95 % Tuntas
MU-22 80 80 % Tuntas
MU-23 65 65 % Tidak Tuntas
MU-24 65 65 % Tidak Tuntas
MU-25 80 80 % Tuntas
MU-26 60 60 % Tidak Tuntas
MU-27 75 75 % Tuntas
MU-28 60 60 % Tidak Tuntas
MU-29 60 60 % Tidak Tuntas
MU-30 50 50 % Tidak Tuntas
MU-31 50 50 % Tidak Tuntas
MU-32 75 75 % Tuntas
MU-33 80 80 % Tuntas
MU-34 45 45 % Tidak Tuntas
MU-35 70 70 % Tidak Tuntas
MU-36 90 90 % Tuntas
MU-37 85 85 % Tuntas
MU-38 85 85 % Tuntas
MU-39 60 60 % Tidak Tuntas
MU-40 60 60 % Tidak Tuntas
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4) Refleksi
Pada siklus II terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil
pembelajaran belum begitu meningkat. Kekurangan pada siklus II
adalah pada pengerjaan LKS siswa masih belum semua
menyelesaikannya, sehingga berpengaruh pada hasil diskusi, dalam
hal ini guru perlu lebih membimbing siswa dalam membahas dan
menyelesaikan LKS, juga menyampaikan kepada siswa agar dapat
menggunakan waktu lebih efektif, karenanya perbaikan dilakukan
pada siklus III lebih mengefektifkan waktu dengan baik.
Siklus III Pertemuan ke-4 (25 April 2009)
1) Perencanaan
Perencanaan ini sesuai dengan RPP-3 dan LKS-3(Lampiran C3 dan
D3)
2) Implementasi
Pada pertemuan yang kedua, kegiatan pembelajaran
membahas tentang melukis dan membuat jaring-jaring prisma yang
berpedoman pada RPP-3 dan LKS-3. Pertama guru membuka
pelajaran kemudian guru menyampaikan apersepsi kepada siswa
tentang materi mengitung luas selubung dan luas permukaan
prisma. Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada siswa
bahwa dengan menguasai materi yang akan dipelajari dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan
tentunya akan mempermudah siswa dalam mengikuti pelajaran
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selanjutnya. Kemudian guru memberitahu materi yang akan
dipelajari tentang menghitung volume prisma. Selanjutnya guru
menjelaskan teknis pelaksanaan strategi PBAS dengan metode
Buzz Group yang akan diterapkan seperti pada pertemuan
sebelumnya. Dengan berpedoman pada hasil nilai kuis II, guru
membentuk kelompok siswa secara heterogen, kemudian guru
menjelaskan kegiatan kelompok sehingga tercipta suasana
interaktif  dan adanya iklim belajar yang kondusif. Selanjutnya
guru membagikan LKS pada setiap kelompok, guru meminta siswa
untuk mengerjakan LKS tersebut, kemudian masing-masing
kelompok kecil berdiskusi membahas materi tentang menghitung
luas selubung dan luas permukaan prisma yang ada di LKS,
mengeluarkan pendapat dan ide-ide sampai pada hipotesa yang
mungkin menjelaskan soal tersebut. Kemudian guru membantu dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan. Setelah waktu
diskusi habis, guru memberikan kesempatan kepada masing-
masing pelapor dari setiap kelompok untuk mempresentasikan
hasil laporannya. Kemudian guru memberikan kesempatan kepada
siswa dikelompok lain untuk mengomentari hasil laporan sehingga
terjadi interaksi multi arah. Setelah menyusun laporan, siswa
diminta untuk menyimpulkan hasil pelajaran yang telah mereka
pelajari. Terakhir guru memberikan kuis, kemudian menutup
pelajaran dan memberitahu materi yang akan datang.
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3) Observasi
Dalam penelitian ini yang menjadi observer adalah peneliti. Selain
melakukan melakukan pengamatan, observer juga bertugas
mencatat semua hal-hal yang diperlukan dan yang terjadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung berdasarkan lembar
pengamatan. Observasi ini juga dilakukan untuk mencocokan
pelaksanaan dengan perencanaan yang telah dibuat dan untuk
mencari data hasil penerapan strategi PBAS dengan metode Buzz
Group. Pada siklus III ini guru telah melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan maksimal sehingga terjadi peningkatan dari
pembelajaran sebelumnya sehingga pada siklus III. Pengambilan
data hasil pembelajaran pada siklus ini dengan melihat hasil tes
belajar matematika berupa kuis pada akhir proses pembelajaran.
Tabel IV.10. Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Proses Pembelajaran
Setelah Tindakan Siklus III
No. Kegiatan
Hasil
Observasi
Ya Tidak
1 Memperhatikan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran √
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai √
3 Memotivasi siswa √
4 Menjelaskan strategi PBAS dengan metode Buzz Group √
5 Memberitahu materi yang akan dipelajari √
6 Membentuk kelompok secara heterogen √
7 Memberikan lembar kerja siswa (LKS) √
8 Memberikan bimbingan kepada siswa dalam menyelesaikanLKS √
9 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskanhasil diskusi √
10 Membantu siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari √
11 Mengevaluasi hasil diskusi √
12 Memberikan soal kuis √
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Tabel IV.11. Nilai Hasil Belajar Siswa Setelah pembelajaran Strategi PBAS
dengan metode Buzz Group kuis ketiga.
Kode Siswa Skor % Ketercapaian Ketuntasan Rata-rata Skor
MU-1 80 80 % Tuntas
77.5
MU-2 70 70 % Tidak Tuntas
MU-3 80 80 % Tuntas
MU-4 75 75 % Tuntas
MU-5 85 85 % Tuntas
MU-6 70 70 % Tidak Tuntas
MU-7 80 80 % Tuntas
MU-8 75 75 % Tuntas
MU-9 75 75 % Tuntas
MU-10 75 75 % Tuntas
MU-11 80 80 % Tuntas
MU-12 70 70 % Tidak Tuntas
MU-13 75 75 % Tuntas
MU-14 65 65 % Tidak Tuntas
MU-15 75 75 % Tuntas
MU-16 85 85 % Tuntas
MU-17 80 80 % Tuntas
MU-18 80 80 % Tuntas
MU-19 75 75 % Tuntas
MU-20 80 80 % Tuntas
MU-21 100 100 % Tuntas
MU-22 80 80 % Tuntas
MU-23 80 80 % Tuntas
MU-24 75 75 % Tuntas
MU-25 85 85 % Tuntas
MU-26 75 75 % Tuntas
MU-27 85 85 % Tuntas
MU-28 75 75 % Tuntas
MU-29 75 75 % Tuntas
MU-30 70 70 % Tidak Tuntas
MU-31 65 65 % Tidak Tuntas
MU-32 70 70 % Tidak Tuntas
MU-33 85 85 % Tuntas
MU-34 60 60 % Tidak Tuntas
MU-35 75 75 % Tuntas
MU-36 90 90 % Tuntas
MU-37 90 90 % Tuntas
MU-38 85 85 % Tuntas
MU-39 70 70 % Tidak Tuntas
MU-40 80 80 % Tidak Tuntas
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4) Refleksi
Pada siklus III ini proses pembelajaran dihentikan karena dilihat
dari hasil observasi tahap-tahap pembelajaran telah dilakukan guru
dengan baik, hal ini terlihat dari cara siswa berdiskusi bersama
kelompoknya, dan hasil ters belajar berupa kuis pada akhir
pembelajaran sudah mencapai target yang diinginkan peneliti.
3. Keberhasilan Tindakan Hasil Belajar Siswa
a. Analisis Data Deskriptif
1) Nilai hasil belajar siswa sebelum pembelajaran strategi PBAS
dengan metode Buzz Group
Dari Tabel IV.4. Dianalisis ketuntasan hasil belajar siswa sebelum
tindakan yaitu sebelum proses pembelajaran menggunakan strategi
PBAS dengan metode Buzz Group kelas VIII pada seluruh
indikator diperoleh secara individual 14 orang yang mencapai
ketuntasan belajar dan 26 orang siswa yang tidak tuntas.
Sedangkan ketuntasan belajar klasikal adalah %35%100
40
14 
dari 40 orang siswa yang mengikuti tes. Hal ini berarti pada kelas
VIII MTs Mathlabul Ulum sebelum penerapan strategi PBAS
dengan metode Buzz Group belum mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal.
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Tabel IV.12. Nilai Hasil Tes Untuk Tiap Pertemuan
Kode
Siswa
Sebelum
Tindakan
Setelah Tindakan
Siklus I Siklus II Siklus III
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Pertemuan 4
MU-1 70 75 80 80
MU-2 60 60 60 70
MU-3 75 75 75 80
MU-4 40 45 60 75
MU-5 75 80 80 85
MU-6 25 50 60 70
MU-7 65 75 75 80
MU-8 65 60 65 75
MU-9 35 65 65 75
MU-10 55 70 75 75
MU-11 80 80 80 80
MU-12 60 55 60 70
MU-13 75 70 75 75
MU-14 25 55 60 65
MU-15 20 55 60 75
MU-16 75 85 85 85
MU-17 35 60 65 80
MU-18 50 65 75 80
MU-19 65 70 75 75
MU-20 70 70 75 80
MU-21 90 95 95 100
MU-22 40 75 80 80
MU-23 75 55 65 80
MU-24 25 60 65 75
MU-25 75 80 80 85
MU-26 65 60 60 75
MU-27 75 75 75 85
MU-28 60 60 60 75
MU-29 65 55 60 75
MU-30 45 40 50 70
MU-31 25 45 50 65
MU-32 60 70 75 70
MU-33 80 80 80 85
MU-34 35 40 45 60
MU-35 75 65 70 75
MU-36 85 85 90 90
MU-37 80 85 85 90
MU-38 75 85 85 85
MU-39 30 50 60 70
MU-40 70 55 60 80
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2) Nilai Hasil Belajar Siswa Sesudah penarapan strategi PBAS
dengan metode Buzz Group.
Hasil belajar pada siklus I atau dapat dilihat pada Tabel IV.7.
dianalisis ketuntasan hasil belajar siswa yaitu proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi PBAS dengan metode Buzz Group
kelas VIII pada seluruh indikator pada pertemuan 2 dari hasil
analisis diperoleh secara individual 14 orang yang mencapai
ketuntasan belajar dan 26 orang siswa yang tidak tuntas masih
terlihat sama dengan pembelajaran sebelum tindakan, dengan rata-
rata nilai yang sedikit meningkat yaitu 65,88. Sedangkan
ketuntasan belajar klasikal adalah %35%100
40
14  dari 40 orang
siswa yang mengikuti tes. Hal ini berarti pada kelas VIII MTs
Mathlabul Ulum dengan penerapan strategi PBAS dengan metode
Buzz Group pada siklus pertama belum mencapai ketuntasan
belajar secara klasikal.
Hasil belajar pada siklus II atau dapat dilihat pada Tabel IV.9.
dianalisis ketuntasan hasil belajar siswa yaitu proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi PBAS dengan metode Buzz Group
kelas VIII pada seluruh indikator pada pertemuan 2 dari hasil
analisis diperoleh secara individual 20 orang yang mencapai
ketuntasan belajar dan 20 orang siswa yang tidak tuntas dengan
rata-rata nilai 69,88. Sedangkan ketuntasan belajar klasikal adalah
%50%100
40
20  dari 40 orang siswa yang mengikuti tes. Hal ini
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berarti pada kelas VIII MTs Mathlabul Ulum dengan  penerapan
strategi PBAS dengan metode Buzz Group pada siklus kedua
belum mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.
Hasil belajar pada siklus III atau dapat dilihat pada Tabel IV.11.
dianalisis ketuntasan hasil belajar siswa yaitu proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi PBAS dengan metode Buzz Group
kelas VIII pada seluruh indikator pada pertemuan 4 dari hasil
analisis diperoleh secara individual 30 orang yang mencapai
ketuntasan belajar dan 10 orang siswa yang tidak tuntas.
Sedangkan ketuntasan belajar klasikal adalah %75%100
40
30 
dari 40 orang siswa yang mengikuti tes. Hal ini berarti pada kelas
VIII MTs Mathlabul Ulum dengan penerapan strategi PBAS
dengan metode Buzz Group pada siklus ketiga sudah mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal.
Dari proses pembelajaran di atas maka pada siklus III sesudah
penerapan pembelajaran Strategi PBAS dengan Metode Buzz
Group, siswa sudah mencapai ketuntasan belajar baik individual
maupaun klasikal, dan pada siklus III dapat dikatakan sebagai hasil
yang baik karena telah mencapai standar yang telah ditetapkan.
b. Kesimpulan
Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
matematika sebelum tindakan dan setelah tindakan. Perbedaan mena
menunjukkan penggunaan strategi PBAS dengan metode Buzz Group
68
lebih baik dibandingkan dengan sebelum digunakan strategi PBAS
dengan metode Buzz Group, berarti ada peningkatan hasil belajar
khususnya pada pokok bahasan prisma.
C. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa pada
sub pokok bahasan Prisma, bahwa rata-rata hasil belajar matematika sesudah
tindakan lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika sebelum tindakan.
Menggunakan strategi PBAS dengan metode Buzz Group hasil belajar
matematika siswa semakin membaik, hal ini menunjukkan bahwa penerapan
strategi PBAS dengan metode Buzz Group dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum pada sub pokok bahasan
Prisma.
Hasil analisis sangat mendukung hipotesis tindakan yaitu ada
peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui penerapan strategi
Pembelajaran berorientsi pada aktivitas siswa PBAS dengan metode Buzz
Group siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti selama empat kali pertemuan
dan empat kali evaluasi terlihat hasil belajar matematika siswa telah
menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar matematika
tanpa menggunakan strategi PBAS dengan metode Buzz Group.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan
bahwa ada peningkatan hasil belajar matematika dengan menggunakan
strategi Pembelajaran Berorientasi pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan
metode Buzz Group siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung pada sub
pokok bahasan Prisma.
Berpedoman dari analisis data deskriptif dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Mathlabul Ulum Tapung
sesudah penerapan strategi PBAS dengan metode Buzz Group meningkat dari
sebelumnya, hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan minimal belajar
klasikal yaitu sebagai berikut :
a. Ketuntasan minimal belajar sebelum tindakan adalah 35%
b. Ketuntasan minimal belajar pada siklus I adalah 35%
c. Ketuntasan minimal belajar pada siklus II adalah 50%
d. Ketuntasan minimal belajar pada siklus III adalah 75%, pada siklus III ini
proses pembelajaran dihentikan karena kriteria ketuntasan minimum telah
tercapai.
Kelemahan-kelemahan yang terjadi ketika pembelajaran yaitu belum
meningkatnya kesadaran siswa untuk senantiasa bersemangat dalam belajar.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas penulis memberikan beberapa
saran yang berhubungan dengan penerapan strategi Pembelajaran Berorientasi
Pada Aktivitas Siswa (PBAS) dengan metode Buzz Group dalam proses
pembelajaran matematika.
1. Dalam menerapkan strategi PBAS dengan metode Buzz Group, pada saat
guru menjelaskan permasalahan maka guru harus mampu membangun
cara berpikir siswa dan melakukan penjajakan terhadap siswa dengan baik,
sehingga siswa dapat belajar mandiri dan pemahaman siswa tentang
masalah dapat terbangun dengan baik dengan demikian akan terjadi
pembelajaran yang bermakna.
2. Dalam menerapkan strategi PBAS dengan metode Buzz Group, guru harus
berusaha semampu mungkin meningkatkan pengontrolan kelas, sehingga
pembelajaran lebih efektif, dan guru hendaknya dapat membiasakan siswa
untuk aktif dalam belajar, belajar mandiri serta dapat berinteraksi dan
bekerja sama dengan teman sekelasnya untuk memahami suatu materi.
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